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Investment
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Mining Trading Power Logistics Gas Investment

The Subsidiaries and Indirect Subsidiaries

PT Indonesia Asahan Aluminium (Persero) 
memiliki ~65,93% dari total saham

 PTBA secara kontinyu melakukan diversifikasi usaha – PTBA telah mengembangkan bisnisnya di bidang pembangkit listrik, 
logistik, benefisiasi batubara, investasi, dan lain-lain.

 Tahun ini PTBA mulai masuk ke sektor properti dan konstruksi melalui pendirian anak usaha PT Bukit Multi Properti.

Trading

Power

Logistics

Gas OthersMining

Others
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Jejak Langkah

PTBA merupakan perusahaan batubara yang paling berpengalaman dan tertua di Indonesia

 Tambang batubara di 
Ombilin, Sumatera 
Barat mulai
beroperasi.

 Pada zaman penjajahan
Belanda, tambang terbuka di Air 
Laya, Tanjung Enim, Sumatera 
Selatan mulai beroperasi.

 Perusahaan berubah
menjadi Perusahaan 
Negara (PN) yang 
disebut “PN Tambang 
Arang Bukit Asam” (“PN 
TABA”).

 PN TABA berubah menjadi
Perseroan dan namanya
berganti menjadi PT 
Tambang Batubara Bukit 
Asam (PTBA) dan tanggal
2 Maret 1981 dijadikan
tanggal resmi berdirinya
PTBA.

 Perusahaan batubara milik negara
lainnya, “Perusahaan Umum Tambang 
Batubara” bergabung dengan PT 
Tambang Batubara Bukit Asam
(PTBA). Sejak saat itu, PTBA menjadi
perusahaan batubara satu-satunya
yang dimiliki negara Indonesia.

 Dari tahun 1991 hingga
1995, PTBA bertindak
sebagai regulator untuk
Kontrak Karya Batubara

 PTBA tercatat sebagai perusahaan
publik di Bursa Efek Jakarta dengan
25% sahamnya dimiliki publik. Harga
saham perdana tercatat sebesar
Rp575 dengan kode saham PTBA. 

 Perubahan visi PTBA 
menjadi perusahaan
energi kelas dunia yang 
peduli lingkungan.

1
9

1
9

1
9

5
0

1
8

7
6

2
 M

a
r 

1
9

8
1

1
9

9
0

1
9

9
1

 -
1

9
9

5

2
3

 D
e
c

 2
0

0
2

3
0

 D
e
c

 2
0

1
3

2
0

1
7

1876 1919 1950 1981 1990  1991- 1995 2002     2013 2017 2018

 Bergabung dalam
holding BUMN 
Pertambangan pada 29 
November 2017

 Melakukan pemecahan
nilai nominal saham 1:5 
pada 14 December 2017
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 Bertransformasi menjadi
perusahaan energi
dengan masuk ke sektor 
gasifikasi batubara.



Lokasi Operasi

*masih proses penyelidikan di KPK 
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Berdasarkan data annual report 2018 

Total Resources : 8,2 billion ton

Total Mineable Reserves : 3,3 billion ton

*
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2018 Produksi Batubara 2015 – 2018 CAGR Produksi

2018 Marjin EBITDA 2018 Rata-rata Tertimbang Nisbah Kupas

4,1x 
4,8x 5,1x 

6,3x 
7,9x 

11,1x 

n.m.

PTBA Bayan Adaro Indika Bumi ITMG Golden
Energy

(x)

Source: Data Perusahaan.
(1) Adjusted EBITDA.

37,5% 36,8% 

14,8% 
11,0% 

1,6% 

(4,5%)
(8,1%)

Golden
Energy

Bayan Bumi PTBA Adaro Indika ITMG

(%)

44% 
39% 

36% 

25% 22% 22% 

n.m

Bayan Adaro PTBA ITMG Indika Bumi Golden
Energy

(%)

83,3 

54,0 

34,0 28,9 26,4 22,6 22,1 

Bumi Adaro Indika Bayan PTBA Golden
Energy

ITMG

(Juta ton)

 PTBA merupakan salah satu perusahaan batubara dengan pertumbuhan tercepat dan biaya terendah di Indonesia

(1) (1)(1)

PTBA di antara Perusahaan Sejenis



2. Kinerja Kuartal 1-2019
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Ikhtisar Kinerja Keuangan dan Operasional

FY2019 E
Kuartal 1

2019

Kuartal 1

2018

%

Pertumbuhan

(Penurunan)

Penjualan (Juta ton) 28.38 6.65 6.30 5.6%

Produksi (Juta ton) 27.26 5.70 5.28 8.0%

Kapasitas Angkutan Kereta Api

(Juta ton)
25.30 5.84 5.43 7.6%

Pendapatan (IDR Triliun) n.a. 5.34 5.75 -7.1%

Laba Bersih (IDR Triliun) n.a. 1.14 1.45 -21.4%

Harga Jual Rata-rata (IDR/ton) n.a. 772,044 887,833 -13.0%

Nisbah Kupas (x) 4.8 4.3 4.2 2.4%

Catatan:  PTBA dalam proses limited review 1H 2019
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Produksi dan Penjualan Kapasitas Angkutan Kereta

Harga Jual Rata-rata TertimbangNisbah Kupas Rata-rata Tertimbang

658.018 

808.690 835.155 
892.243 

772.392 

FY2016 FY2017 FY2018 1Q 2018 1Q 2019

(Rp/ton)

4,9 

3,6 
4,1 4,2 4,3 

FY2016 FY2017 FY2018 1Q 2018 1Q 2019

(x)

Ikhtisar Kinerja Operasional

(Juta ton)

17,7 

21,4 
22,7 

5,4 5,8 

FY2016 FY2017 FY2018 1Q 2018 1Q 2019

(Juta ton)

19,6

24,2
26,4

5,3 5,7

20,8
23,6 24,7

6,3 6,7

FY2016 FY2017 FY2018 1Q 2018 1Q 2019

Produksi Penjualan

 Pencapaian kinerja operasional kuartal satu masih sesuai dengan rencana
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Pendapatan dan Pertumbuhan Laba Kotor dan Marjin Laba Kotor

Laba Usaha dan Marjin Laba Usaha Laba Bersih dan Marjin Laba Bersih

Ikhtisar Kinerja Keuangan

14.059 

19.471 21.167 

5.749 5.337 

1,5% 38,5% 8,7% 26,4% (7,2%)

FY2016 FY2017 FY2018 1Q 2018 1Q 2019

Pendapatan Pertumbuhan (%)

(Miliar Rp)

4.401 

8.507 8.546 

2.582 
1.777 

31,3% 43,7% 40,4% 44,9% 33,3% 

FY2016 FY2017 FY2018 1Q 2018 1Q 2019

Laba Kotor Marjin Laba Kotor (%)

(Miliar Rp)

2.531 

5.899 6.283 

2.040 
1.419 

18,0% 30,3% 29,7% 35,5% 26,6% 

FY2016 FY2017 FY2018 1Q 2018 1Q 2019

Laba Usaha Marjin Laba Usaha (%)

(Miliar Rp)

2.006 

4.476 
5.024 

1.451 1.137 

14,3% 23,0% 23,7% 25,2% 21,3% 

FY2016 FY2017 FY2018 1Q 2018 1Q 2019

Laba Bersih Marjin Laba Bersih

(Miliar Rp)



11

Penjualan berdasarkan Negara Tujuan(1) 

(1) Detail penjualan berdasarkan distribusi penjualan per ton.
(2) Lain-lain termasuk Jepang, Vietnam, Malaysia.
(3) Lain-lain termasuk GAR 4700-IPC, GAR 4800 IPC, BA-55, BA-64, GAR 6700, SEMI-ANS,-ANS.
(4) Total Cash Cost termasuk COGS, Biaya Usaha, Persediaan dan Royalti.

Komposisi Biaya

Total Cash Cost (FOB) (4)

Cash cost 

(IDR ‘000/t)
1Q2018 1Q2019

% 

Pertumbuhan

(Penurunan) 

Total 568 587 3%

Domestik; 
50%

India; 18%

Korea 
Selatan; 

13%

Sri Lanka; 
4%

Hongkong; 
4%

Taiwan; 3%

Filipina; 2%

Thailand; 
2%

Lain-lain; 
3%

BA-50 
61%

BA-48 
21%

GAR 6100 
5%

BA-45 
3%

GAR 5100 ; 
4%

Lain-lain  
6%

Penjualan berdasarkan Kualitas Batubara(1)

(3)

(2)

Jasa Angkutan 
Kereta Aoi

32%

Jasa 
Penambangan

20%

Gaji dan Upah 
Karyawan

10%

Royalti dan 
Retribusi

9%

Jasa Pihak 
Ketiga

5%

Penyusutan
5%

Sewa Alat 
Berat  
5%

Bahan Bakar  
4%

Kontribusi untuk Pengembangan 
Komunitas

1%

Lain-lain  
9%

Ikhtisar Kinerja Keuangan (Lanjutan)



3. Tinjauan Perusahaan

12



13

Tinjauan Perusahaan

Captive Market untuk Pasar 
Domestik

Peningkatan Kapasitan Angkutan
Kereta Api dan Pelabuhan Baru

Proyek Pengembangan

Kekuatan Keuangan Perusahaan



70.8 75.4 83.0 91.1 95.7

14.7 14.7 13.7
22.2 25.3

0.4 0.4 0.3
1.8

14.5

86.0 90.6 97.0

115.1

135.5

2015A 2016A 2017A 2018A 2019E

Pembangkit Listrik Semen, Tekstil, Pupuk, dan Kertas Lainnya

(Juta ton)

Captive Market untuk Pasar Domestik
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 Secara keseluruhan konsumsi batubara domestik ditargetkan tumbuh
sebesar 12%, sebagian besar didorong oleh peningkatan permintaan dari
pembangkit listrik dan industri semen, tekstil, pupuk & industry kertas

(1) Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
(2) Lainnya termasuk Industri Metalurgi, Smelter dan Briket.
(3) 2020E – 2030E proyeksi komposisi pembangkit listrik sesuai dengan data Statistik Energi

Indonesia (Bank Dunia,         Statistik Energi Indonesia) & 2016A berdasarkan data BMI.
(4) Detail penjualan berdasarkan distribusi penjualan per ton FY2018
(5) Lainnya termasuk Kamboja, Japan, Vietnam, Malaisia, Filipina, Pakistan

12% 19% 23% 25% 
20% 

23% 22% 23% 
19% 

29% 24% 22% 

49% 
30% 30% 30% 

2016A 2020E 2025E 2030E

Energi Terbarukan Gas Minyak Batubara

Coal: ~30% 
of total 
electricity 
generation

 Bauran Energi Indonesia diharapkan akan mengalami transformasi selama
beberapa dekade mendatang yang akan meningkatkan konsumsi batubara(1)

 Pemerintah Indonesia berencana meningkatkan kapasitas pembangkit listrik
dengan Program 35 GW yang ditargetkan selesai pada tahun 2019, dengan
20 GW – nya diharapkan menggunakan batubara (1)

Hubungan yang erat dengan PLN serta cadangan batubara yang melimpah (umur
cadangan >100 tahun), PTBA merupakan pemasok batubara DMO terbesar pada
2018

CAGR
(2015A-2019E)

15%

8%

Penjualan batubara PTBA berdasarkan negara tujuan 2018 (4)

Konsumsi batubara domestik ditargetkan tumbuh ~12% (1) Batubara tetap menjadi sumber energi utama di Indonesia(3)

(2)

Domestik  
56%

China  
11%

India  
10%

Korea 
Selatan  

8%

Hong Kong  
4%

Thailand  
3%

Taiwan  
3%

Lainnya  
5%

(5)

Catatan:
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Tanjung Enim

Dermaga
Prajin

Dermaga
Kertapati

Muara Enim

Prabumulih

Baturaja

Tarahan
Fase Dua

Pelabuhan Tarahan

Proyek Jalur Kereta Api Baru
Pengembangan Jalur Selatan menuju Tarahan
Fase Dua

 Kapasitas : 20 Juta ton/tahun (2023)

Lahat

Lintasan Ganda

Proyek Jalur Kereta Api Baru

Pengembangan Jalur Utara menuju Dermaga
Prajin

 Kapasitas : 10 Juta ton/tahun (2023)

Proyek Jalur Kereta Api Eksisting (Upgraded) : 

Kapasitas : hingga 30 Juta ton/tahun

 TE – Kertapati : 5 Juta ton/tahun (2019)

 TE – Tarahan  : 20,3 Juta ton/tahun (2019); 25 Juta                                     
..........................ton/tahun (2020)

Peningkatan Kapasitas Angkutan Kereta Api dan Pelabuhan Baru

Tambang batubara Tanjung Enim (kapasitas produksi 27 juta ton per tahun) dan Pelabuhan Tarahan
(pelabuhan batubara terbesar di Sumatera yang mampu disandari kapal “capesize‘” dengan kapasitas lebih

dari 210.000 DWT), 100% dimiliki dan dioperasikan sendiri oleh PTBA. 

Indonesia

Shortcut
TE - Baturaja

Proyek Dermaga Baru
Pembangunan Dermaga Prajin

 Kapasitas : 10 Juta ton/tahun (2023)

Proyek Pelabuhan Baru
Pengembangan Pelabuhan Tarahan Fase Dua

 Kapasitas : 20 Juta ton/tahun (2023)



8.5 18.0 23.3 24.0 25.4

1…

2.8 0.3 0.7
3.0

19.1 20.8 23.6 24.7 28.4

6% 9% 13% 5% 15%

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

100%

low CV < 6000 high CV > 6000 Pertumbuhan (%)

(Juta ton)

FY2015            FY2016           FY 2017           FY2018           FY2019E

18%

Peningkatan Kapasitas Angkutan Kereta Api dan Pelabuhan Baru (Lanjutan)
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Peningkatan Produksi

Peningkatan Kapasitas Angkutan Kereta Api
Optimasi dan Proyek Pengembangan Kapasitas Angkutan
Kereta

Manajemen mengharapkan optimasi kapasitas angkutan kereta yang ada
untuk mencapai target yang lebih baik pada FY2019 ke depan

Peningkatan Penjualan

15.8
17.7

21.4 22.7
25.3

7% 12% 21% 6% 12%

0,0

5,0

10,0

15,0

20,0

25,0

30,0

Kapasitas Angkutan KA Pertumbuhan

(Juta ton)

FY2015            FY2016           FY 2017           FY2018           FY2019E

19.3 19.6

24.2
26.4 27.3

0,0

5,0

10,0

15,0

20,0

25,0

30,0

Produksi Pertumbuhan

(Juta ton)

FY2015            FY2016           FY 2017           FY2018           FY2019E

Kapasitas Sekarang
Peningkatan Kapasitas

yang Diharapkan

Proyek Jalur Kereta Baru

Tanjung Enim – Prajin  n.a.  10 Mtpa (2023)

Tarahan Second Line  n.a.  20 Mtpa (2023)

Peningkatan Jalur Kereta

Tanjung Enim – Kertapati  3.7 Mtpa  5 Mtpa (2019)

Tanjung Enim – Tarahan  19.4 Mtpa
 20.3 Mtpa (2019)

 25 Mtpa (2020)

Volume produksi dan penjualan meningkat dari tahun ke tahun; produksi FY2018 sebesar 26.4 Mt 
(+9% dibandingkan produksi FY2017 sebesar 24.2 Mt) dan penjualan FY2018 sebesar 24.7 Mt (+5% dibandingkan penjualan

FY2017 sebesar 23.6 Mt)

2% 23% 9% 3%

16
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Proyek Pengembangan – Pembangkit Listrik

Legend:

Sumsel 8 CFPP 2x620 MW

Lokasi: Central Banko

Konsumsi

Batubara:
5.4 Mtpa

Operasi

Komersial:
2021/22

PTBA: 45%

Investasi: USD 1.68bn

Halmahera Timur CFPP 3x60 MW &

DEPP 3x17 MW

Lokasi: East Halmahera

Konsumsi Batubara: 0.65 Mtpa

Operasi Komersial: 2022

PTBA: 75%

Investasi: USD 350.1 mn

PLTU Banjarsari 2x110 MW

Lokasi: Banjarsari, Lahat

Konsumsi Batubara: 1.0 Mtpa

Operasi: Since 2015

PTBA: 59.75%

PLTU Tanjung Enim 3x10 MW

Pemakaian :
Penunjang Operasi

Tambang

Kebutuhan batubara : 0,15 Juta ton/tahun

Pengoperasian : Sejak 2012

PTBA : 100%

PLTU PelabuhanTarahan 2x8 MW

Pemakaian :
Penunjang Operasi

Pelabuhan

Kebutuhan batubara : 0,10 Juta ton/tahun

Pengoperasian : Sejak 2013

PTBA : 100%

Total Pembangkit Listrik ~ 1,700 MW

Tender / Feasibility Study Process Construction Operated



Gasifikasi Batubara di Tambang Tanjung Enim
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Gasifikasi Batubara di Tambang Peranap

Proyek Pengembangan – Gasifikasi Batubara

Kebutuhan Batubara :  8,7 mta 

Kebutuhan Batubara: 8,1 mta 

Deklarasi Proyek Hilirisasi
Batubara di Peranap

Deklarasi Proyek Hilirisasi di 
Tanjung Enim oleh Menteri BUMN, 

Menteri ESDM, dan Menteri 
Perindustrian



13.845 14.059 

19.471 
21.167 

5.337 
2.036 2.006 

4.476 5.024 

1.137 

15% 14% 23% 24% 21% 

FY2015 FY2016 FY2017 FY2018 1Q 2019

Total Pendapatan Laba Bersih Marjin Laba Bersih

(Juta Rp)

30% 30% 

75% 75%

n.a.

22% 22% 7% 5% 6% 

FY2015 FY2016 FY2017 FY2018 1Q 2019

Rasio Pembayaran Dividen Total Liabilitas/Modal

(%)
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Pendapatan Usaha, Laba Bersih, dan Marjin Laba Bersih

(1) Total liabilitas terdiri dari pinjaman dan sewa pembiayaan
(2) Total liabilitas / EBITDA Disetahunkan

Minimum Liabilitas(1) vs Kas & Setara Kas yang Optimal                                                                                                             

EBITDA dan Rasio Total Liabilitas (1)/ EBITDA 
Tingkat Liabilitas(1) rendah dengan minimum rasio
pembayaran dividen 30% dalam beberapa tahun terakhir

Laporan posisi keuangan yang kuat dengan liabilitas (1) 

terhadap ekuitas (gearing ratio) rendah serta cash flow 
yang baik

Kekuatan Keuangan Perusahaan

3.198 3.297 

6.830 
7.587 

1.733 

0,6x   0,7x   0,1x   0,1x   0,1x   

FY2015 FY2016 FY2017 FY2018 1Q 2019
EBITDA Total Liabilitas / EBITDA (x)

(Juta Rp)

Peningkatan signifikan pada marjin operasi didorong oleh 
rendahnya nisbah kupas dan meningkatnya porsi kontrak

penambangan untuk internal kontraktor

3.115 
3.675 3.555 

6.301 6.261 

2.022 2.369 

974 832 727 

1.093 1.306 2.582 5.469 5.534 

FY2015 FY2016 FY2017 FY2018 1Q 2019

Kas & Setara Kas Total Liabilitas Kas Bersih

(Juta Rp)

(2)
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